Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Pendidikan

Vol. 2 No. 04 Tahun 2026 Page [283-297]

AL-HUDAYA

(\ i \\ AL-HUDAYA gcggss E-ISSN 3123-6251

Analisis Nilai-Nilai Pendidikan dalam Ayat-Ayat Al-Qur'an
Berdasarkan Studi Literatur

1Novhia Lhiana Br Harianja, 2Mutiara, 3Sarah Sabila Damanik, 4Syakirah
Nailatul Aunah
1-4Universitas Negeri Medan, Indonesia

Email: 'novialhianaa@gmail.com

Abstrak

Pendidikan dalam perspektif Islam tidak dapat dilepaskan dari Al-Qur'an sebagai sumber nilai utama
yang membentuk kepribadian, akhlak, dan cara pandang peserta didik terhadap kehidupan. Berbagai
persoalan pendidikan kontemporer, seperti krisis karakter, dikotomi ilmu agama dan ilmu umum, serta
lemahnya internalisasi nilai spiritual dalam proses pembelajaran, mendorong perlunya kajian ulang
terhadap nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an serta relevansinya
terhadap praktik pendidikan masa kini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur (library research), yaitu menelaah sejumlah artikel jurnal, buku, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema nilai-nilai pendidikan Qur'ani. Data dikumpulkan melalui
penelusuran dokumen ilmiah kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan teknik analisis isi
(content analysis). Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an dapat
dikelompokkan ke dalam lima kategori utama, yaitu nilai akidah, nilai ibadah, nilai akhlak, nilai sosial,
dan nilai intelektual (menuntut ilmu). Kelima nilai tersebut saling berkaitan dan membentuk kerangka
pendidikan yang holistik, mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial peserta didik. Kajian ini
menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai Qur'ani ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran
dapat menjadi solusi atas dikotomi pendidikan serta memperkuat pembentukan karakter generasi muda
yang berlandaskan iman dan ilmu pengetahuan secara seimbang.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Al-Qur'an, Studi literatur, Pendidikan Islam

Abstract

Education from an Islamic perspective cannot be separated from the Qur'an as the primary source of values
that shape learners' character, morality, and worldview. Various contemporary educational problems such
as the character crisis, the dichotomy between religious and general knowledge, and the weak
internalization of spiritual values in learning call for a renewed examination of the educational values
embedded in Qur'anic verses. This study aims to identify and analyze the educational values contained in
the Qur'an and their relevance to present-day educational practice. A qualitative approach was employed
through a literature study (library research) method, reviewing a number of relevant journal articles,
books, and prior research related to Qur'anic educational values. Data were collected through documentary
search and analyzed descriptively-qualitatively using content analysis techniques. The findings show that
the educational values in the Qur'an can be grouped into five main categories: aqidah (faith), worship,
morality (akhlak), social values, and intellectual values (the pursuit of knowledge). These five values are
interrelated and form a holistic educational framework encompassing the spiritual, moral, and social
dimensions of learners. This study concludes that internalizing Qur'anic values into curricula and learning
processes can help resolve the dichotomy in education and strengthen character formation among the
younger generation, grounded in a balance between faith and knowledge.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk
kepribadian manusia, baik dari segi intelektual, spiritual, maupun sosial.
Dalam konteks Islam, pendidikan tidak sekadar berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan penguatan keimanan
peserta didik. Al-Qur'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, memuat prinsip-
prinsip pendidikan yang bersifat komprehensif dan relevan sepanjang zaman.
Sayangnya, dalam praktiknya, Al-Qur'an sering kali diperlakukan sekadar
sebagai bacaan seremonial ketimbang dijadikan rujukan hidup yang benar-
benar diinternalisasikan (Yudharta, 2024).

Persoalan pendidikan kontemporer memperlihatkan adanya dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum yang menyebabkan peserta didik kurang
mampu melihat keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual
(Fitriana, 2023). Di sisi lain, penguatan karakter yang digaungkan dalam
kebijakan Kurikulum Merdeka membuka peluang besar bagi internalisasi
nilai-nilai Qur'ani ke dalam proses pembelajaran, meskipun secara struktural
Pendidikan Agama Islam masih terpisah dari mata pelajaran umum (JIMU,
2025). Kondisi ini menegaskan pentingnya kajian yang menelusuri kembali
nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an secara sistematis, sebagai landasan
untuk merumuskan strategi pendidikan yang lebih integratif.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tema ini dari berbagai
sudut pandang. Ada yang berfokus pada ayat tertentu, misalnya kajian nilai
pendidikan dalam Surat Al-Baqarah ayat 177 yang mengungkap nilai akidah,
ibadah, sosial, dan akhlak (Yusuf, 2021), maupun kajian pada Surat Al-Ma'un
yang menyoroti nilai akidah, ibadah, dan akhlak melalui pendekatan tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka (Jurnal Mu'allim, 2024). Penelitian lain menyoroti
sisi implementasi nilai Al-Qur'an dalam pembelajaran PAI berbasis Kurikulum
Merdeka (Katalis Pendidikan, 2024) maupun integrasinya dalam desain
pembelajaran (Jurnal Budi Pekerti Agama Islam). Kajian-kajian tersebut

umumnya masih bersifat parsial terfokus pada satu ayat, satu jenjang
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pendidikan, atau satu aspek implementasi saja sehingga belum banyak yang
menyusun peta nilai pendidikan Qur'ani secara komprehensif dan lintas ayat.

Gap riset inilah yang coba dijawab oleh penelitian ini. Artikel ini
berupaya menghimpun dan mensintesiskan temuan-temuan dari berbagai
literatur terkait nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an, guna memperoleh
gambaran yang lebih utuh mengenai kategori nilai serta relevansinya dengan
tantangan pendidikan masa Kkini. Orisinalitas kajian ini terletak pada upaya
pemetaan integratif yang menghubungkan nilai-nilai Qur'ani dengan
kebutuhan pendidikan karakter kontemporer, sebagaimana juga disinggung
dalam kajian tentang kerangka integratif nilai Qur'ani dan karakteristik
peserta didik (ELEMENTARY, 2026). Dengan demikian, kontribusi ilmiah yang
ditawarkan bukan sekadar mengulang temuan yang sudah ada, melainkan
merangkumnya menjadi kerangka konseptual yang dapat menjadi rujukan
bagi pengembangan kurikulum berbasis nilai Al-Qur'an di berbagai jenjang
pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: (1) nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam ayat-ayat
Al-Qur'an menurut kajian literatur yang ada; dan (2) bagaimana relevansi

nilai-nilai tersebut terhadap praktik pendidikan Islam kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (library research/studi pustaka). Sumber data terdiri atas data sekunder
berupa artikel jurnal nasional terakreditasi, buku, dan hasil penelitian terdahulu
yang membahas nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an, diterbitkan terutama dalam
rentang lima tahun terakhir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran basis data jurnal daring, kemudian dokumen yang relevan diseleksi
berdasarkan kesesuaian tema, kualitas sumber, dan tahun terbit. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) secara deskriptif-kualitatif,
yaitu dengan mengidentifikasi kategori nilai pendidikan yang muncul dalam

masing-masing sumber, membandingkan temuan antarliteratur, kemudian
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mensintesiskannya menjadi kerangka kategori nilai yang koheren (Hilalludin, H., &
Izzah, L. 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Al-Qur’an sebagai Fondasi Pendidikan: Integrasi Iman, Ibadah, dan
Pembentukan Kepribadian

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam
Al-Qur'an membentuk suatu sistem pendidikan yang bersifat holistik.
Pendidikan Qur’ani tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan keyakinan, penghayatan
ibadah, akhlak, tanggung jawab sosial, dan kemampuan intelektual. Dengan
demikian, pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an memiliki orientasi yang
lebih luas, yaitu membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara
hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan
dengan lingkungan.

Nilai akidah menjadi fondasi utama karena memberikan arah terhadap
keseluruhan proses pendidikan. Keimanan kepada Allah Swt. tidak hanya
menjadi pengetahuan teologis, tetapi menjadi dasar dalam membentuk cara
pandang peserta didik terhadap kehidupan. Dalam konteks pendidikan Islam,
nilai keimanan kemudian perlu diterjemahkan ke dalam perilaku melalui
pembiasaan ibadah dan pembentukan akhlak. Kajian mengenai pendidikan
[slam menunjukkan bahwa nilai keagamaan memiliki hubungan erat dengan
pembentukan identitas dan budaya pendidikan ketika nilai tersebut
dipraktikkan secara bersama dalam kehidupan lembaga pendidikan (Kawakip
& Sulanam, 2023).

Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Qur’ani tidak dapat
dibangun hanya melalui pengajaran konsep. Nilai yang diperoleh peserta didik
harus mengalami proses internalisasi sehingga menjadi bagian dari kesadaran
dan perilaku. Penelitian tentang pendidikan berbasis tafsir menunjukkan
bahwa penggunaan tafsir dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat

membantu peserta didik memahami ajaran Al-Qur’an secara lebih mendalam,
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sekaligus berkaitan dengan peningkatan kesadaran moral dan kemampuan
berpikir kritis (Mokodenseho et al., 2024).

Nilai ibadah dalam kerangka tersebut berfungsi sebagai sarana
transformasi keimanan menjadi kebiasaan. Ibadah tidak hanya berkaitan
dengan pelaksanaan ritual, tetapi juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab,
pengendalian diri, dan kesadaran terhadap kewajiban. Penelitian mengenai
pendidikan Qur’ani berbasis dzikir menunjukkan bahwa praktik keagamaan
yang dilakukan secara terstruktur dapat mendukung pembentukan karakter
religius, kedisiplinan spiritual, serta kesadaran keagamaan peserta didik
(Taufikin et al., 2025).

Dengan demikian, hubungan antara akidah dan ibadah dapat dipahami
sebagai hubungan antara keyakinan dan aktualisasi. Akidah memberikan
dasar mengapa seseorang harus berbuat baik, sedangkan ibadah memberikan
ruang pembiasaan untuk menjalankan nilai tersebut. Proses tersebut
kemudian menjadi dasar bagi lahirnya akhlak. Artinya, pendidikan Qur’ani
idealnya tidak berhenti pada kemampuan peserta didik mengetahui dan
melaksanakan ajaran agama, tetapi harus sampai pada kemampuan
menjadikan ajaran tersebut sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan Menuju Karakter: Akhlak sebagai Bukti Internalisasi Nilai
Qur’ani

Akhlak merupakan salah satu hasil penting dari proses pendidikan
Qur’ani karena menjadi bentuk nyata dari nilai yang telah diyakini dan
dipahami. Pendidikan yang berhasil bukan hanya menghasilkan peserta didik
yang mampu menjelaskan konsep tentang kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
dan toleransi, tetapi juga peserta didik yang mampu mempraktikkan nilai
tersebut dalam berbagai situasi kehidupan.

Kajian konseptual mengenai moralitas, akhlak, dan karakter dalam
Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa akhlak memiliki hubungan erat
dengan pembentukan karakter, tetapi memiliki dimensi yang khas karena

berakar pada nilai dan pandangan hidup Islam (Maksudin, 2023). Oleh karena

287



itu, pendidikan akhlak tidak cukup dipahami sebagai pembelajaran mengenai
aturan perilaku, tetapi harus diarahkan pada pembentukan kesadaran moral
yang berlandaskan nilai keislaman.

Dalam perspektif pendidikan karakter, proses tersebut dapat
dijelaskan melalui tiga tahapan, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral
action. Peserta didik perlu mengetahui nilai yang baik, memiliki kesadaran
untuk mencintai dan menghargai nilai tersebut, kemudian mampu
mewujudkannya dalam tindakan. Apabila pembelajaran hanya berhenti pada
aspek pengetahuan, maka nilai belum sepenuhnya mengalami internalisasi.

Temuan penelitian tentang pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an
memperkuat argumentasi tersebut. Pembelajaran Al-Qur’an yang dirancang
secara sistematis dapat membantu membentuk karakter melalui nilai tauhid,
ibadah, kejujuran, kesopanan, dan adab yang dibiasakan dalam kehidupan
sehari-hari (Aziz et al., 2024). Hal ini memperlihatkan bahwa efektivitas
pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi
juga oleh bagaimana nilai tersebut dihadirkan dalam pengalaman peserta
didik.

Lebih jauh, penelitian tentang pendidikan karakter berbasis tahfiz Al-
Qur'an menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Al-Qur'an yang
terstruktur dapat menjadi ruang pembentukan kedisiplinan, kesopanan,
solidaritas, karakter religius, dan tanggung jawab (Farohi et al, 2024).
Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas yang berhubungan dengan Al-
Qur’an dapat memiliki dampak pendidikan yang lebih luas apabila dirancang
tidak hanya untuk mencapai kemampuan kognitif, tetapi juga pembentukan
karakter.

Oleh karena itu, akhlak dapat ditempatkan sebagai indikator
keberhasilan internalisasi nilai Qur’ani. Ketika peserta didik mulai menjadikan
nilai agama sebagai dasar dalam mengambil keputusan, berinteraksi,

menyelesaikan masalah, dan menjalankan tanggung jawab, maka pendidikan
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telah bergerak dari sekadar transfer pengetahuan menuju transformasi
karakter.
Kesalehan Sosial dan Intelektual: Memperluas Makna Pendidikan
Qur’ani

Pendidikan Qur’ani tidak hanya membentuk hubungan vertikal antara
manusia dengan Allah Swt., tetapi juga membangun hubungan horizontal
dengan sesama manusia. Hal ini terlihat dari banyaknya nilai sosial dalam Al-
Qur'an yang menekankan kepedulian terhadap orang miskin, anak yatim,
kerabat, musafir, serta kelompok masyarakat yang membutuhkan bantuan.
Dengan demikian, kesalehan individual dalam perspektif Qur'ani memiliki
konsekuensi terhadap kehidupan sosial.

Nilai sosial tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama harus
mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya taat secara individual,
tetapi juga memiliki empati, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap
lingkungan sosial. Konsep ini sejalan dengan temuan penelitian mengenai
pendidikan Islam yang menunjukkan bahwa nilai bersama yang dipraktikkan
secara konsisten dapat membentuk identitas, budaya, dan kesadaran kolektif
dalam lingkungan pendidikan (Kawakip & Sulanam, 2023).

Dalam konteks pendidikan kontemporer, nilai sosial Qur’ani dapat
diterjemahkan melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik. Kegiatan kerja kelompok, pelayanan sosial,
kepedulian terhadap masyarakat, penggalangan bantuan, maupun
pembelajaran berbasis masalah sosial dapat menjadi sarana untuk
menghubungkan materi keagamaan dengan kehidupan nyata. Dengan cara
tersebut, peserta didik tidak hanya memahami bahwa kepedulian sosial
merupakan nilai Islam, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam
mempraktikkannya.

Selain aspek sosial, Al-Qur’an juga memberikan perhatian terhadap
pengembangan kemampuan intelektual. Pendidikan Qur’ani mendorong

manusia untuk membaca, berpikir, mengamati, mengambil pelajaran, dan
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menggunakan akal. Oleh sebab itu, pendidikan Islam tidak semestinya
menempatkan ilmu agama dan ilmu umum sebagai dua bidang yang terpisah
secara mutlak. Pengetahuan perlu dikembangkan dalam kerangka nilai
sehingga kemampuan intelektual berjalan bersama dengan tanggung jawab
moral.

Temuan mengenai penggunaan tafsir dalam pembelajaran PAI
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ayat melalui tafsir tidak hanya
memperkuat pemahaman keagamaan, tetapi juga dapat mendorong
kesadaran moral dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Mokodenseho
et al,, 2024). Hal ini memberikan dasar bahwa pembelajaran Al-Qur’an dapat
dikembangkan sebagai ruang untuk mengembangkan critical thinking
sekaligus kesadaran spiritual.

Dengan demikian, pendidikan Qur'ani idealnya menghasilkan
keseimbangan antara kesalehan sosial dan kecerdasan intelektual
Pengetahuan memberikan kemampuan untuk memahami persoalan,
sedangkan nilai Qur’ani memberikan orientasi mengenai bagaimana
pengetahuan tersebut digunakan secara bertanggung jawab. Pendidikan
semacam ini tidak hanya menghasilkan individu yang memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga manusia yang mampu menggunakan pengetahuannya
untuk kemaslahatan.

Relevansi Nilai Pendidikan Qur’ani dalam Pendidikan Kontemporer:
Dari Teaching Values Menuju Living Values

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, nilai akidah, ibadah, akhlak,
sosial, dan intelektual menunjukkan keterkaitan yang sistematis. Akidah
memberikan fondasi keyakinan, ibadah membentuk pembiasaan, akhlak
mengaktualisasikan nilai dalam perilaku, nilai sosial memperluas orientasi
kebaikan kepada masyarakat, sedangkan nilai intelektual mengembangkan
kemampuan berpikir dan memahami realitas.

Persoalan utama dalam pendidikan kontemporer bukan hanya

bagaimana nilai-nilai tersebut diajarkan, tetapi bagaimana nilai tersebut
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dihidupkan dalam pengalaman peserta didik. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan antara nilai yang diajarkan dalam
pendidikan Islam dengan konsistensi peserta didik dalam menerapkannya di
luar lingkungan sekolah. Karena itu, internalisasi nilai membutuhkan
pembelajaran reflektif, keteladanan pendidik, dan keterlibatan keluarga serta
masyarakat (Muzaki et al., 2026).

Temuan tersebut memperkuat gagasan bahwa pendidikan Qur’ani
perlu bergerak dari paradigma teaching values menuju living values. Nilai
kejujuran, misalnya, tidak cukup dijelaskan melalui materi pembelajaran,
tetapi harus hadir dalam budaya sekolah, proses evaluasi, hubungan guru dan
peserta didik, serta kehidupan sehari-hari. Begitu pula nilai tanggung jawab,
disiplin, empati, dan kepedulian sosial harus diwujudkan melalui pengalaman
nyata.

Kebutuhan tersebut juga terlihat dalam kajian mengenai
pengembangan kurikulum PAI berbasis pendidikan karakter. Integrasi nilai
akan lebih efektif apabila nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan
empati tidak ditempatkan sebagai materi tambahan, tetapi diintegrasikan ke
dalam tujuan pembelajaran, materi, strategi pembelajaran, dan sistem
evaluasi (Hidayati et al., 2026). Dengan demikian, integrasi nilai Qur’ani harus
berlangsung secara sistematis pada seluruh komponen pendidikan.

Pembelajaran Al-Qur'an juga perlu diarahkan dari kemampuan
lafdziyyah atau sekadar membaca teks menuju kemampuan amaliyah, yaitu
memahami dan mengamalkan nilai dalam kehidupan. Kajian terbaru
mengenai literasi Al-Qur'an di tingkat sekolah menengah menunjukkan
adanya persoalan ketika kemampuan membaca Al-Qur’an belum sepenuhnya
berbanding lurus dengan kemampuan memahami dan menerapkan nilai-
nilainya dalam kehidupan sehari-hari (Tanjung et al., 2026).

Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan Qur’ani
perlu diukur secara lebih komprehensif. Kemampuan membaca dan

menghafal Al-Qur'an tetap penting, tetapi perlu dilengkapi dengan
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kemampuan memahami makna, merefleksikan pesan, serta
mengaktualisasikannya dalam perilaku. Strategi pembelajaran yang adaptif
juga dapat memperkuat aspek tersebut karena pembelajaran Al-Qur’an yang
menggunakan pendekatan inovatif dilaporkan mampu mengembangkan
disiplin, kerja sama, empati, ketekunan, dan tanggung jawab peserta didik
(Jauhari & Panggabean, 2025).

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan
Qurani dapat dirumuskan sebagai suatu proses transformasi nilai yang
bergerak dari keyakinan menuju pembiasaan, dari pembiasaan menuju
karakter, dari karakter menuju kepedulian sosial, dan dari pengetahuan
menuju kebijaksanaan dalam bertindak. Pendidikan tidak lagi hanya
bertujuan agar peserta didik mengetahui apa yang terdapat dalam Al-Qur’an,
tetapi mampu menjadikan nilai Al-Qur'an sebagai dasar dalam berpikir,
bersikap, dan mengambil keputusan (Hilalludin, H., & Haironi, A. 2024).

Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa nilai Qur’ani dapat dikembangkan sebagai fondasi
pendidikan karakter yang holistik melalui pembiasaan, keteladanan,
pengalaman bermakna, dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik (Raqib et al., 2026). Oleh karena itu, relevansi
pendidikan Qur’ani dalam konteks kontemporer terletak pada
kemampuannya mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, sosial, dan
intelektual secara bersamaan.

Pada akhirnya, pendidikan Qur’ani bukan sekadar pendidikan yang
mengajarkan ayat, melainkan pendidikan yang menghidupkan nilai ayat
dalam kehidupan peserta didik. Dari perspektif tersebut, keberhasilan
pendidikan dapat dilihat ketika nilai Al-Qur’an tidak berhenti dalam ruang
kelas, tetapi hadir dalam cara peserta didik berpikir, berbicara, berinteraksi,

mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya.
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KESIMPULAN

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam Al-
Qur’an memiliki struktur yang holistik dan saling berkaitan, meliputi nilai akidah,
ibadah, akhlak, sosial, dan intelektual. Akidah berfungsi sebagai fondasi keyakinan
dan orientasi kehidupan, ibadah menjadi sarana pembiasaan dan aktualisasi
keimanan, akhlak menjadi bentuk nyata internalisasi nilai dalam perilaku, nilai
sosial mengembangkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap sesama,
sedangkan nilai intelektual mendorong pengembangan kemampuan berpikir yang
tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman. Kelima dimensi tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan Qur’ani tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
agama, tetapi pada proses transformasi manusia secara utuh, yaitu dari keyakinan
menuju pembiasaan, dari pembiasaan menuju karakter, serta dari pengetahuan
menuju perilaku yang bertanggung jawab.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, nilai-nilai tersebut memiliki
relevansi yang kuat untuk dikembangkan dalam pembelajaran, termasuk dalam
implementasi Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang bagi pembelajaran
kontekstual dan penguatan karakter. Pendidikan berbasis Al-Qur’an perlu
diarahkan dari sekadar teaching values menuju living values, sehingga nilai yang
dipelajari tidak berhenti pada pemahaman kognitif, tetapi diwujudkan melalui
keteladanan, pembiasaan, pengalaman belajar, refleksi, dan praktik sosial. Oleh
karena itu, penguatan nilai Qur’ani tidak seharusnya hanya menjadi tanggung jawab
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi perlu diintegrasikan ke dalam
budaya sekolah dan berbagai mata pelajaran secara sistematis. Pendekatan tersebut
diharapkan mampu membentuk peserta didik yang memiliki keseimbangan antara
spiritualitas, karakter, kepedulian sosial, dan kemampuan intelektual, sehingga
pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang berpengetahuan, tetapi juga
manusia yang beriman, berakhlak, bertanggung jawab, dan mampu memberikan

kontribusi positif bagi kehidupan masyarakat.
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